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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sekolah menengah atas 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru hanya berfokus 
pada penggunaan metode ceramah, sehingga siswa mudah bosan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui ketuntasan 
hasil belajar siswa melalui Pembelajaran Problem Based Learning pada 
Materi Barisan dan Deret Aritmatika. Penelitian ini tergolong kedalam 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus penelitian. 
Pada setiap siklus penelitian terdapat 4 tahapan yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Pengumpulan 
data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode tes, 
observasi, dan wawancara. Adapun instrument yang digunakan yakni 
instrument tes hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif analitik dan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 69,925 dengan nilai terendah  60  dan 
nilai tertinggi 79. Dikarenakan nilai rata-rata ketuntasan siswa adalah 70, 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. Hasil pada siklus II 
menunjukkan bahwa 80,4 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 90. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat pada terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa pada setiap siklusnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penerapan model pembelajara problem based learnig secara 
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah 
menengah atas. 

 
A B S T R A C T 

The low mathematics learning outcomes of high school students are caused because in the learning 
process the teacher only focuses on the use of the lecture method, so students are easily bored. The 
purpose of this study is to determine the completeness of student learning outcomes through Problem 
Based Learning on Arithmetic Sequences and Series Materials. This research is classified as 
classroom action research which is carried out in two research cycles. In each research cycle there 
are 4 stages consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. Data 
collection in the study was carried out using the test, observation, and interview methods. The 
instrument used is the test instrument for student learning outcomes. The data obtained in the study 
were then analyzed using descriptive analytical and qualitative descriptive analysis techniques. The 
results showed that the average student learning outcomes in the first cycle was 69,925 with the 
lowest score of 60 and the highest score of 79. Due to the average score of students' completeness 
was 70, the research was continued in the second cycle. The results in the second cycle showed that 
80.4 with the lowest score of 60 and the highest score of 90. Based on these results, it can be seen 
that there was an increase in student learning outcomes in each cycle. So it can be concluded that the 
application of the problem based learning model can significantly improve the mathematics learning 
outcomes of high school students. 

 

1. PENDAHULUAN 

  Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang wajib dibelajarkan kepada siswa mulai dari 
jenjang pendidikan dasar sampai pada jenjang perguruan tinggi, hal ini disebabkan karena matematika 
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menjadi salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Husain 
& Syaharuddin, 2020; Rahayu et al., 2019; Rahma & Pujiastuti, 2021). Karakteristik dari mata pelajaran 
matematika yakni bersifat hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis yang memungkinkan siswa untuk 
terampil berpikir secara rasional (Jeheman et al., 2019; Mangelep, 2018). Hal ini sejalan dengan tujuan 
dilaksanakannya proses pembelajaran matematika dalam setiap jenjang pendidikan, dimana tujuan dari 
pembelajaran matematika yakni agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerja sama (Hatip & Setiawan, 
2021; Saputri & Wardani, 2021; Soekardjo & Sugiyanta, 2018; Yulianty, 2019). Pelaksanaan pembelajaran 
matematika umumnya dilaksanakan dengan memberikan soal-soal pemecahan masalah (Herzamzam, 
2018). Proses pembelajaran yang disajikan melalui proses pemecahan masalah dilakukan untuk 
membantu siswa menggunakan kemampuan matematikanya dalam kehidupan sehari-hari (Parnabhakti & 
Ulfa, 2020).  

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa sampai saat ini Matematika menjadi salah 
satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik (Huzaimah & Risma, 2021). Salah satu 
indikatornya adalah faktor psikologis, yakni siswa masih menganggap Matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit dan menakutkan (Jeheman et al., 2019). Hal ini sejalan dengan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Gondang. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
bahwa tingkat aktifitas dan motivasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran matematika cenderung 
rendah. Selain disebabkan karena kurangnya minat siswa dalam proses belajar, permasalahan dalam 
pembelajaran matematika juga disebabkan karena kurangnya inovasi guru dalam proses pembelajaran. 
Guru cenderung kurang bisa kreatif dalam menerapkan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran 
Matematika. Hal ini terjadi, karena guru dibebani waktu dan materi kurikulum yang sering disebut target 
kurikulum, serta target perolehan Nilai Ujian Akhir Nasional (NUN). Akhirnya yang terjadi guru terpaksa 
mengajar dengan sistem konvensional dengan menitik beratkan metode ceramah, tanya jawab dan 
pemberian tugas. Hal ini kemudian berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika siswa.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning yang sejalan dengan tuntutan pembelajaran 
matematika. Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik bukan pada guru, artinya pembelajaran yang titik awalnya pada peserta didik (Andriani, 2018; 
Larasati, 2020). Diskusi dalam kelompok kecil merupakan butir utama dalam penerapan Problem Based 
Learning (Mustaffa et al., 2016). Tujuannya adalah supaya peserta didik akan terbentuk pengetahuan dan 
pengalaman baru serta siswa terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Model Problem Based 
Learning dapat digunakan untuk proses pembelajaran matematika khususnya materi barisan dan deret 
aritmatika, karena dapat membantu peserta didik mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan 
di dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 
ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 
materi pelajaran dan berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan 
suatu pengalaman konkret. Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 
didasarkan pada masalah dimana siswa mengerjakan masalah yang autentik untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan akan tercapai. Pembelajaran dapat memberdayakan siswa untuk 
menjadi seorang individu yang mandiri dan mampu menghadapi setiap permasalahan dalam hidupnya 
(Asriningtyas et al., 2018; Cahyaningsih & Ghufron, 2016; Fatma & Budhi, 2018; Juliawan et al., 2017). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki pengaruh yang dignifikan terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa (Hasanah et al., 2021). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa selama dibelajarkan dengan model 
problem based learning (Haryanti & Sari, 2019). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa 
yakni dikatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir Siswa, sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil dan proses belajar siswa (Anugraheni, 
2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
problem based learning sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai 
pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap meningkatkan hasil belajar 
matematika kususnya pada materi barisan dan deret. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian 
tersebut dengan tujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa melalui Pembelajaran Problem 
Based Learning pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika di siswa SMA. 
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2. METODE 

 Penelitian ini tergolong kedalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
beberapa siklus penelitian. Tiap siklus penelitian dilaksanakan dalam empat tahap penelitian, diantaranya 
yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, serta refleksi. Subjek yang terlibat dalam 
penelitian ini yakni siswa kelas XI-IPS 1, dengan jumlah siswa 32 orang yang terdiri dari 18 orang laki-laki 
dan 14 orang perempuan. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
tes, observasi, dan wawancara. Adapun instrument yang digunakan yakni instrument tes hasil belajar 
siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif analitik 
dan deskriptif kualitatif. Data analisis deskriptif analitik diperoleh dari hasil tes diolah dengan 
menggunakan deskripsi persentase. Nilai yang diperoleh siswa dirata-rata untuk menemukan tingkat 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Sedangkan data analisis deskriptif  diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara dan jurnal diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan fokus 
analisis. Data kuantitatif dan kualitatif ini kemudian dikaitkan sebagai dasar untuk mendeskripsikan 
penggunaan metodel pembelajaran Problem Based Learning , yang ditandai dengan meningkatnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika secara klasikal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian tindakan kelas diawali dengan pelaksanaan tindakan pra-siklus. Pada tahap pra-siklus 

data hasil pretest kelompok siswa sebelum mendapat Pembelajaran Problem Based Learning, dianalisis 
dengan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang materi belajar yang 
berhubungan dengan barisan dan deret. Adapun hasil belajar siswa pada tahap pra-siklus disajikan pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

No. Materi Ajar Rata-Rata  Nilai 
1 Barisan 70,00 
2 Deret 69,85 

Rata-Rata Nilai 69,925 
 
Berdasarkan isi Tabel 1 terlihat bahwa nilai pretes kelompok siswa sebelum mendapat perlakuan 

pembelajaran dengan Problem Based Learning adalah 69,925, sehingga perlu dilakukan tindakan siklus 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  Pelaksanaan siklus I pada penelitian diawali dengan 
tahap perencanaan tindakan. Perencanaan di mulai dengan membentuk kelompok diskusi. Siswa yang 
berjumlah 32 siswa dibagi menjadi 5 kelompok sehingga masing-masing kelompok berjumlah 7 siswa. 
Materi pelajaran yang diajarkan pada siklus I ini adalah pokok bahasan barisan dan deret. Proses 
pembelajaran ini menggunakan pendekatan permainan yang diterapkan oleh guru secara langsung dalam 
pembelajaran di lapangan. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan adalah: Peneliti 
melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
disampaikan kepada siswa dengan menggunakan pembelajaran dengan pembelajaran Problem Based 
Learning, Membuat RPP siklus I dengan metode pembelajaran Problem Based Learning; Membuat lembar 
observasi siklus I untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas ketika latihan dan kerja 
kelompok dilaksanakan, Membuat Lembar Kerja Siswa siklus I, Membentuk kelompok (terdiri dari 5 
siswa) yang bersifat heterogen baik dari segi kemampuan akademis, jenis pembelajaran Problem Based 
Learning pada siklus I, Menyusun alat evaluasi serta menyiapkan instrumen pendukung pembelajaran 
lainnya. 

Setelah dilakukan proses perencanaan siklus I kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan 
dengan melaksanakan kegiatan belajar menggunakan model Problem Based Learning. Dalam hal ini 
Peneliti bertindak sebagai guru dan melaksanaan pembelajaran sesuai dengan rancangan dan rencana 
yang telah disusun. Adapun hasil belajar siswa setelah kegiatan yang diberikan dalam Siklus I, dapat 
dilihat pada Gambar 1. Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa dengan menerapkan pembelajaran problem 
based leraning tampak bahwa nilai rata-rata siswa adalah 69,925 dengan nilai terendah  60  dan nilai 
tertinggi 79. Nilai ketuntasan belajar adalah 7,0 jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 7,0 sebanyak 21 
siswa, yang berarti 60% dari sejumlah 32 siswa memiliki nilai di atas taraf penguasaan konsep yang 
diberikan, lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 95 % . Hal ini 
disebabkan karena siswa masih baru dan asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses 
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belajar mengajar. Sehingga dapat dikatakan siswa belum banyak memahami tentang konsep pokok 
bahasan yang  dibahas. 
 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Siswa dalam Siklus 1 
 
Tahap pengamatan dan observasi dilaksanakan selama kegiatan belajar mengajar. Proses 

observasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Problem Based Learning dengan  materi barisan dan deret. Hasil 
observasi pada siklus I menunjukkan bahwa siswa masih kurang dapat bekerja sama, kerja kelompok 
masih kurang dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, presentasi belum banyak mendapat 
perhatian/tanggapan dari pendengar (siswa dari kelompok lain). Selain itu pada setiap kelompok masih 
terdapat siswa yang kurang memperhatikan pelajaran yang berkaitan dengan materi barisan dan deret  
dan masih berbicara dengan teman didekatnya tentang hal-hal yang tidak berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan siklus I masih belum dapat berlangsung 
dengan maksimal dan pelaksanaan pembelajaran harus dilanjutkan pada siklus II.  

Adapun hasil refleksi pada siklus I yakni agar dalam memotifasi siswa guru hendaknya dapat 
membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung, Guru harus lebih dekat 
dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa, sehingga siswa lebih berkosentrasi 
dalam pembelajaran, Guru harus lebih bersabar dalam membimbing siswa berdiskusi untuk menemukan 
hal-hal baru yang berkaitan dengan materi pembelajaran, Guru secara intensif memberikan pengertian 
kepada siswa kondisi dalam berkelompok, kerjasama kelompok, dan keikutsertaan siswa dalam 
kelompok, Guru mengubah jumlah siswa (dari 7 siswa menjadi 5 siswa) dalam satu kelompok; f) Guru 
membantu kelompok yang belum memahami langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning,  
Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif mencari sumber belajar, 
diharapkan agar siswa memperoleh hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil refleksi, penelitian kemudian dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. Sama 
halnya dengan siklus I, pelaksanaan tindakan pada siklus II diawali dengan tahap perencanaan tindakan 
dengan membentuk kelompok diskusi. Siswa yang berjumlah 32 siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
sehingga masing-masing kelompok berjumlah 4 siswa. Materi pelajaran yang diajarkan pada siklus II ini 
tetap pada pokok bahasan barisan dan deret. Proses pembelajaran pokok bahasan ini menggunakan 
pendekatan permainan. yang diterapkan oleh guru secara langsung dalam pembelajaran di kelas. Kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan pada siklus II adalah: Peneliti melakukan analisis 
kurikulum untuk menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang disampaikan kepada 
siswa dengan menggunakan pendekatan permainan; Membuat RPP dengan model pembelajaran problem 
based leraning siklus II; Membuat lembar observasi siklus II untuk melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika latihan dan kerja kelompok dilaksanakan; Membuat Lembar Kerja Siswa siklus II; 
Membentuk kelompok (terdiri dari 4 siswi) yang bersifat heterogen baik dari segi kemampuan 
akademis,dengan menggunakan pembelajaran pendekatan permainan pada siklus II; serta Menyusun alat 
evaluasi pembelajaran berdasarkan perkembangan pada siklus II serta menyiapkan instrumen 
pendukung pembelajaran lainnya.  

Setelah proses perancangan pelaksaan kegiatan, penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap 
pelaksanaan tindakan dengan model pembelajaran pendekatan permainan. Untuk siklus II dilaksanakan 
di kelas XI- IPS -1 SMA N I Gondang dengan jumlah siswa 32 pada materi barisan dan deret. Dalam hal ini 
Peneliti bertindak sebagai guru. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan 
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lembar kerja yang telah dibuat dan mengacu pada revisi siklus I, sehingga kekurangan-kekurangan pada 
siklus I tidak terulang pada siklus II. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan menggunakan pembelajaran permainan, dengan tahapan, 
presentasi kelas, kerja kelompok, tes individu,dan penghargaan kelompok. Hasil pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
                               Barisan                             Deret 

Gambar 2. Nilai Tes Formatif Siswa dalam Siklus 2 
 
Berdasarkan Gambar 2 tampak bahwa hasil nilai evaluasi rata-rata siswa secara individual adalah 

80,4 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 90. Data diatas menunjukkan bahwa pada siklus II ini, 
nilai siswa secara individual mengalami peningkatan, yaitu siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa dan yang 
belum tuntas sebanyak 3 siswa,  yang berarti 95% dari sejumlah 32 siswa memiliki nilai di atas taraf 
penguasaan konsep yang diberikan. Dari siklus 2 ini dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran dengan 
metode pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun hasil 
pengmatan dan observasi pada siklus II menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa menunjukkan 
pembelajaran yang berorientasi pendekatan keterampilan proses dalam setting pembelajaran Problem 
Based Learning pada siswa, dimana siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Pada akhir proses belajar 
mengajar siklus II siswa diberi tes dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang sudah dilakukan di siklus I, kemudian dikomparasikan dengan hasil pada 
siklus II. Dalam pembelajaran siklus II, konsep-konsep yang teridentifikasi dikembangkan lebih lanjut. 
Dalam Siklus II ini, berdasarkan catatan peneliti, kerjasama siswa sudah berjalan dengan baik, sehingga 
masing-masing siswa dapat memecahkan masalah secara individual.  

Adapun hasil pelaksanaan refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa selama proses belajar 
mengajar guru telah melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik dengan metode pembelajaran 
Problem Based Learning meskipun ada beberapa bagian yang masih belum sempurna, tetapi presentasi 
pelaksanaan untuk masing-masing kegiatan sudah cukup baik; Berdasarkan data hasil lembar observasi 
kegiatan kelompok siswa, diadakan perubahan jumlah kelompok pada siklus I sebanyak 8 siswa, dan pada 
siklus II sebanyak 3 siswa; Kekurangan pada siklus I diperbaiki, sehingga pembelajaran menjadi lebih baik 
pada siklus II; Hasil evaluasi siswa mengalami peningkatan dari siklus I  ke siklus II,dan telah mencapai 
ketuntasan belajar pada siklus II ini sesuai yang diharapkan yakni peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan  

Peningkatakan hasil belajar matematika siswa pada materi baris dan deret pada setiap siklus 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning sangat layak dan cocok 
dibelajarkan untuk siswa. Problem based learning pada dasarnya merupakan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan menitik beratkan pada proses siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan 
yang disajikan (Darwati & Purana, 2021; Suarni, 2017; Syafriana, 2017). Kegiatan pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah pada model PBL tentunya sangat sesuai dengan krakteristik pembelajaran 
matematika, dimana pembelajaran matematika dilakukan dengan tujuan untuk melatih kemampuan 
berpikir peserta didik secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, sehingga mampu memecahkan 
berbagai permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Hatip & Setiawan, 2021; Yulianty, 2019). 
Pelaksanaan pembelajaran matematika umumnya dilaksanakan dengan memberikan soal-soal pemecahan 
masalah. Proses pembelajaran yang disajikan melalui proses pemecahan masalah dilakukan untuk 
membantu siswa menggunakan kemampuan matematikanya dalam kehidupan sehari-hari (Parnabhakti & 
Ulfa, 2020).  
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Pembelajaran matematika dengan menggunakan model PBL dilakukan dengan menyajikan 
berbagai permasalahan-permasalahan konstektual dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
matematika (Ramadhany & Prihatnani, 2020; Tabun et al., 2020). Permasalahan konstektual yang 
disajikan dalam pembelajaran matematikan dengan model PBL membutuhkan penyelidikan autentik 
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yang nyata (Fitri et al., 2020; Herzon et al., 2018; 
Ramlawati et al., 2017). Model problem based learning mampu meningkatkan proses berfikir siswa, 
sehingga siswa dapat menggunakan berbagai informasi terkait dengan memecahkan masalah, selain itu 
siswa dilatih untuk mensintesis pengetahuan dan keterampilan sebelum menerapkannya pada masalah, 
sehingga materi yang diberikan mudah diingat oleh siswa (Defiyanti & Sumarni, 2020). Selain dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang dipelajari, penggunaan model PBL juga dapat 
meningkatkan peran aktif siswa (Putri & Zuryanty, 2020). Penerapan model PBL akan memberikan 
pengalaman belajar yang baru dan bermakna bagi siswa, karna siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang menitikberatkan pada peran aktif siswa sejalan dengan tuntutan 
pada kurikulum 2013, yakni dimana proses pembelajaran dipusatkan pada siswa dan guru hanya 
berperan sebagai fasilitator.  

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga 
mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki 
pengaruh yang dignifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa (Hasanah et al., 2021). Penelitian 
lainnya juga mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa selama dibelajarkan dengan model problem based learning (Haryanti & Sari, 2019). Penelitian 
selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa yakni dikatakan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir Siswa, sehingga berpengaruh pada peningkatan 
hasil dan proses belajar siswa (Anugraheni, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran problem based learning sangat layak digunakan dalam proses 
pembelajaran karena dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajara problem based learnig secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa sekolah menengah atas. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar 
siswa di setiap siklusnya. 
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